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RINGKASAN 

OKTAVIANUS MBAKU MUKU. Perjumpaan Pengetahuan Lokal dan 

Pengetahuan Berbasis Riset dalam Pembangunan Pertanian di Kabupaten Sumba 

Timur (Studi kasus budidaya jagung, padi, dan pengendalian hama belalang). 

Dibimbing oleh RILUS A. KINSENG, DJUARA P. LUBIS, dan HERMANU 

TRIWIDODO. 

Pengetahuan lokal di Sumba Timur merupakan pengetahuan yang diturunkan 

dari generasi ke generasi, turun-temurun dan sampai saat ini terus digunakan dalam 

usaha budidaya tanaman jagung, padi dan lain-lain maupun dalam pengendalian 

berbagai hama penyakit tanaman. Pengetahuan lokal muncul dari pengalaman dan 

praktik masyarakat, kadang-kadang disebut sebagai pengetahuan masyarakat. 

Pengetahuan lokal sebagai pengetahuan yang dimiliki secara lokal, oleh masyarakat 

setempat, suatu sistem budaya yang menjadi akal sehat bagi orang-orang yang 

berbagi kepekaan komunal. Pengetahuan lokal mengandung konsep pertama, 

Pengetahuan lokal merupakan sebuah pengalaman hidup panjang yang diendapkan 

sebagai pedoman dalam bertindaknya seseorang, kedua pengetahuan lokal tidak 

berdiri sendiri dari lingkungan pemiliknya, ketiga pengetahuan lokal bersifat 

dinamis, lentur, terbuka, dan senantiasa menyesuaikan dengan zamannya.  

Pengetahuan lokal melibatkan proses dinamis dan sistem pengalaman, praktik, 

dan keterampilan yang kompleks yang dikembangkan dan dipertahankan oleh 

masyarakat (dan komunitas) dalam realitas lingkungan dan sosial ekonomi 

masyarakat yang berarti bahwa pengetahuan lokal adalah pengetahuan lokal, 

berbasis tempat dan dinamis. Meskipun jenis pengetahuan lokal lainnya, seperti 

pengetahuan tradisional, rakyat, atau pribumi. Hal ini mungkin membutuhkan 

waktu beberapa generasi untuk berkembang. Teori pengetahuan lokal berpendapat 

bahwa jenis pengetahuan lokal tertentu- seperti pengetahuan petani dapat 

berkembang bahkan dalam satu pengetahuan lokal atau dua generasi pengalaman 

berbasis tempat. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) Menganalisis 

pengetahuan lokal petani pada budidaya lokal padi, jagung, dan pengendalian hama 

belalang di Kabupaten Sumba Timur, (2) Menganalisis pengetahuan berbasis riset 

pada budidaya padi, jagung, dan pengendalian hama belalang di Kabupaten Sumba 

Timur, (3) Menganalisis proses dan hasil komunikasi hasil perjumpaan 

pengetahuan lokal dan pengetahuan berbasis riset di Kabupaten Sumba Timur, dan 

(4) Menganalisis praktik pada budidaya padi, jagung dan pengendalian hama yang 

dilakukan di Kabupaten Sumba Timur. 

Penelitian ini menggunakan paradigma post positivisme dengan metode 

penelitian kualitatif dengan desain studi kasus eksploratif, diambil guna 

mengeksplorasi dan memahami sebuah kasus untuk menemukan realitasnya. 

Desain mix method berupa exploratory sequential mix method, dimana peneliti 

pertama-tama memulai dengan fase penelitian kualitatif dan mengeksplorasi 

pandangan partisipan. Penelitian yang mengeksplorasi kehidupan nyata, kasus 

terkini maupun kasus yang terjadi dari waktu ke waktu melalui pengumpulan data 

yang terperinci dan mendalam yang melibatkan berbagai sumber informasi.  

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sumba Timur, dimana pemilihan lokasi 

pengamatan studi kasus dilakukan secara sengaja (purposive) di Desa Kambata 

Wundut Kecamatan Lewa dan Desa Tanamanang Kecamatan Pahunga Lodu. 



Penentuan lokasi ditentukan berdasarkan pada kegiatan budidaya padi, budidaya 

jagung, dan pengendalian hama belalang yang berlangsung sejak Februari 2019 

hingga 2024, yang kedua kecamatan tersebut paling ekstrim kering (curah hujan 

paling rendah) serta paling akrab dengan hama belalang kembara.  Unit analisis 

dalam penelitian ini adalah informan dan sampel penelitian di dua lokasi desa. 

Adapun informan penelitian meliputi ketua kelompok tani, penyuluh, brigade hama, 

kasie pengendalian hama penyakit dari dinas pertanian, dan tokoh adat. Teknik 

penarikan sampelnya menggunakan proportionate simple random sampling. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu pengamatan lapangan, 

wawancara, wawancara mendalam (in-depth interview), focus group discussion dan 

dokumentasi (pengamatan dalam bentuk foto, rekaman).  

Analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif berupa rataan, 

frekuensi, persentase, rataan skor, total skor dan tabulasi silang; dan analisis 

statistik inferensial. Pengolahan data menggunakan etnografi komunikasi dengan 

paradigma post positivis. Pengolahan data ini diharapkan dapat menggali wawasan 

yang mendalam tentang komunikasi partisipatif dalam pendekatan science of 

delivery dan menjawab faktor-faktor yang memengaruhi dinamika 

penyampaian/pengiriman pesan. Penelitian ini menggunakan kodifikasi dengan 

bantuan perangkat aplikasi NVIVO 12 Plus untuk menguji beda dan SPSS untuk 

menguji validitas dan reliabilitas. Hasil olah data selanjutnya dianalisis secara 

deskriptif eksploratori.  

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan adanya pengetahuan lokal yang 

selama ini digunakan atau diterapkan dalam budidaya tanaman jagung, padi, dan 

pengendalian hama belalang adalah sebagai berikut: Pengetahuan lokal tentang 

alam sebagai ibu, sebab itu alam tidak diperbolehkan untuk diperlakukan secara 

semena-mena sebaliknya alam harus dihargai dan dijaga. Pengetahuan lokal 

penggunaan pupuk orgnik dan pupuk hijau, panjulurungu (gotong royong) sebagai 

bentuk kerjasama dalam anggota/komunitas dengan filosofi manusia tidak bisa 

hidup sendirian. Dalam gotong rotong ada nilai kerjasama, solidaritas, saling 

tolong-menolong, kekeluargaan, dan saling membantu. Pengetahuan lokal cara 

menyimpan hasil panen dimana jagung diikat secara parallel dalam tali sebanyak 

100 bulir lalu tali yang berisi jagung itu dililitkan pada pohon yang tinggi atau pada 

pohon kelapa. Padi dalam “dandak” atau sokal dengan kapasitas 2-4 ton per sokal, 

sebagai cara menyimpan hasil panen sebagai stok benih dan cadangan pangan. 

Pengetahuan lokal untuk menggunakan tumbuhan dalam menangani berbagai 

penyakit misalnya penggunaan kunyit untuk penyakit pencernaan, jahe untuk obat 

batuk, kumis kucing, akar alang-alang dan meniran untuk penyakit ginjal, 

pengetahuan lokal tentang ekosistem lokal dan cuaca dimana mereka bisa 

mengetahui waktu tanam dan panen yang tepat, saat tepat untuk menebang pohon 

untuk ramuan rumah agar tidak mengalami bubuk/lapuk.   

Kehadiran teknologi tidak bisa kita menafikannya, teknologi di satu sisi 

memberikan keuntungan dan efisiensi kepada manusia, namun pada sisi yang lain 

kehadiran teknologi justru membinasakan/menghancurkan manusia. Adapun 

inovasi yang masuk dan diterapkan petani adalah penggunaan penanaman 

berbaris/larikan, penggunaan benih unggul, penggunaan pupuk kimia, 

penanggulangan hama dengan cara kimiawi, pengendalian hama terpadu, 

penggunaan alat dan mesin pertanian (alsintan), percetakan sawah, pembuatan dam 

parit, cek dam, sekolah lapang, klinik perbenihan, sistem gogo rancah (gora), SRI, 



penggunaan tanidoc suatu aplikasi yang bisa membaca hama penyebab tanaman 

rusak serta rekomendasi racun yang digunakan untuk pengendaliannya. Sekolah 

lapang iklim, sumur bor, smart farming, sekolah lapang PHT, pembuatan jalan 

usahatani, perluasan areal tanam, penggunaan varietas unggul tahan wereng, klinik 

pertanian, smart farming, dan petani milenial serta food estate (namun Sumba 

Timur belum masuk). 

Perubahan dalam dunia pertanian tidak semata-mata berkutat pada aspek 

teknis, seperti penggunaan teknologi dan peningkatan produktivitas, tetapi juga 

mencerminkan pergeseran psikologis dan identitas petani itu sendiri. Transformasi 

dari relasi harmonis dengan alam menjadi relasi dominatif menunjukkan pergeseran 

cara pandang petani terhadap lingkungan, dari bagian integral dari ekosistem 

menjadi aktor yang mengendalikan alam demi kepentingan produksi. Perubahan ini 

juga disertai dengan menurunnya kemandirian petani, yang dulunya mengandalkan 

benih lokal, pengetahuan turun-temurun, dan jejaring komunitas, kini menjadi 

semakin tergantung pada input eksternal, teknologi modern, dan fluktuasi pasar 

global. Selain itu, keragaman pengetahuan dan praktik lokal yang selama ini 

berkembang secara adaptif dalam berbagai konteks ekologis dan budaya 

tergantikan oleh model pertanian seragam yang dipaksakan melalui pendekatan satu 

ukuran untuk semua. Dalam konteks ini, pemberdayaan petani yang sejati tidak 

dapat diukur hanya dari sisi efisiensi produksi, melainkan harus mencakup 

pemulihan otonomi, penguatan kapasitas adaptasi terhadap perubahan, serta 

pengakuan terhadap keberagaman pengetahuan lokal yang selama ini menopang 

ketahanan komunitas dan ekosistem. 

Dengan demikian, pengetahuan lokal yang menjadi dasar pertanian 

masyarakat Sumba Timur mengalami penggerusan oleh adanya program 

pembangunan yang berlandaskan pada pengetahuan berbasis riset. Inovasi yang 

berasal dari pengetahuan berbasis riset secara perlahan namun pasti mendapatkan 

tempat dan pengakuan dari masyarakat dengan orientasi utama ingin mendapatkan 

manfaat secara ekonomis. Proses komunikasi bagi masyarakat Sumba Timur adalah 

proses yang menjadi kesehariannya baik secara individu, kelompok maupun secara 

komunitas, komunikasi interpersonal dan komunikasi massa menjadi alat utama 

dalam proses komunikasi, hal ini sejalan dengan belum meratanya infrastruktur 

komunikasi dan kemampuan teknis masyarakat dalam hal penggunaan teknologi 

yang belum memadai. Perjumpaan pengetahuan lokal dan pengetahuan berbasis 

riset memberikan dampak pada hilangnya pengetahuan lokal dan menguatnya 

penerimaan inovasi di tingkat masyarakat, dengannya masyarakat secara umum 

telah banyak menggunakan praktik pertanian berbasis riset dengan sedikit 

pengetahuan lokal yang masih ada. Solusi masa depan bagi sistem pertanian yang 

berkelanjutan terletak pada penciptaan inovasi yang berakar pada cinta budaya 

yakni sebuah pendekatan yang mengintegrasikan efisiensi produksi dengan 

keharmonisan ekologis dan nilai-nilai lokal. 

 

Kata kunci: Inovasi, Komunikasi, Pengetahuan lokal, Science of delivery  

  



SUMMARY 

OKTAVIANUS MBAKU MUKU. Science of Delivery: an approach to agricultural 

development in East Sumba Regency. Supervised by RILUS A. KINSENG, 

DJUARA P. LUBIS, dan HERMANU TRIWIDODO. 

Local knowledge in East Sumba is knowledge passed down from generation 

to generation, passed down from generation to generation, and continues to be used 

today in the cultivation of corn, rice, and other crops, as well as in the control of 

various plant pests and diseases. Local knowledge emerges from the experiences 

and practices of the community, sometimes referred to as community knowledge. 

Local knowledge is knowledge held locally by the local community, a cultural 

system that serves as common sense for people who share a communal sensibility. 

Local knowledge encompasses the following concepts: first, local knowledge is a 

long-standing experience that is deposited as a guide for one's actions; second, local 

knowledge is not independent of the environment in which it is held; and third, local 

knowledge is dynamic, flexible, open, and constantly adapting to the times. 

Local knowledge involves a dynamic process and a complex system of 

experiences, practices, and skills developed and maintained by communities within 

the context of their environment and socio-economic realities. This means that local 

knowledge is local, place-based, and dynamic. However, other types of local 

knowledge, such as traditional, folk, or indigenous knowledge, may take several 

generations to develop. Local knowledge theory argues that certain types of local 

knowledge, such as farmer knowledge, can develop even within one or two 

generations of place-based experience. The objectives of this study are (1) to 

analyze local farmer knowledge on local rice, corn, and grasshopper pest control in 

East Sumba Regency, (2) to analyze research-based knowledge on rice, corn, and 

grasshopper pest control in East Sumba Regency, (3) to analyze the process and 

results of communication between local knowledge and research-based knowledge 

in East Sumba Regency, and (4) to analyze practices in rice, corn cultivation and 

pest control carried out in East Sumba Regency. 

This research employs a post-positivist paradigm with a qualitative research 

method and an exploratory case study design. This study utilizes a mixed-methods 

exploratory sequential mixed-methods design, where the researcher begins with a 

qualitative research phase and explores participants' perspectives. This research 

explores real-life, current, and recurring cases through detailed and in-depth data 

collection involving multiple sources of information. 

This research was conducted in East Sumba Regency, with the case study 

observation locations being purposively selected: Kambata Wundut Village, Lewa 

District, and Tanamanang Village, Pahunga Lodu District. The locations were 

determined based on rice cultivation, corn cultivation, and locust pest control 

activities that took place from February 2019 to 2024. These two districts are the 

driest (lowest rainfall) and most prone to migratory locusts. The units of analysis in 

this study were informants and research samples from the two village locations. The 

research informants included farmer group leaders, extension workers, pest 

brigades, the head of the pest and disease control section from the agricultural office, 

and traditional leaders. The sampling technique used was proportionate simple 

random sampling. Data collection techniques in this study included field 



observations, questionnaire interviews, in-depth interviews, focus group 

discussions, and documentation (photographs and recordings). 

Data analysis employed descriptive statistical analysis, including means, 

frequencies, percentages, mean scores, total scores, and cross-tabulations; and 

inferential statistical analysis. Data processing employed communication 

ethnography with a post-positivist paradigm. This data processing is expected to 

provide in-depth insights into participatory communication within the science of 

delivery approach and address factors influencing the dynamics of message 

delivery. This study used codification with the help of the NVIVO 12 Plus 

application to test validity and reliability. Furthermore, the data obtained from the 

questionnaires were processed using SPSS software. The data processing results 

were then analyzed using exploratory descriptive methods. 

Based on the research results, it was found that local knowledge that has been 

used or applied in the cultivation of corn, rice, and locust pest control is as follows: 

Local knowledge about nature as a mother, therefore, nature is not allowed to be 

treated arbitrarily; instead, nature must be respected and protected. Local 

knowledge of the use of organic fertilizers and green manure, panjulurungu (mutual 

cooperation) as a form of cooperation within members/communities, with the 

philosophy that humans cannot live alone. In a gotong royong, there are values of 

cooperation, solidarity, mutual help, kinship, and mutual assistance. Local 

knowledge of how to store the harvest, where corn is placed in parallel in a rope of 

100 ears, then the rope containing the corn is wrapped around a tall tree or a coconut 

tree. Rice in "dandak" or sokal with a capacity of 2-4 tons per sokal, as a way to 

store the harvest as a stock of seeds and food reserves. Local knowledge of the use 

of plants to treat various ailments, such as turmeric for digestive ailments, ginger 

for coughs, cat's whiskers, cogongrass roots, and meniran for kidney ailments, is 

also used. Local knowledge of local ecosystems and weather allows them to 

determine the appropriate planting and harvest times, and the right time to cut down 

trees for home remedies to prevent them from rotting. 

The presence of technology cannot be denied. While technology provides 

benefits and efficiency to humans, on the other hand, its presence can actually 

destroy them. Innovations introduced and implemented by farmers include the use 

of row/row planting, the use of superior seeds, the use of chemical fertilizers, 

chemical pest control, integrated pest management, the use of agricultural tools and 

machinery (alsintan), rice field printing, the construction of ditches and check dams, 

field schools, seed clinics, the upland system (gogo rancah), SRI (Sri Resri), and 

the use of tanidoc, an application that can identify pests that cause plant damage 

and recommend poisons to use to control them. Climate field schools, drilled wells, 

smart farming, IPM field schools, construction of farm roads, expansion of planting 

areas, use of superior varieties resistant to planthoppers, agricultural clinics, smart 

farming, and millennial farmers and food estates (but East Sumba has not yet 

entered). 

Changes in agriculture are not solely focused on technical aspects, such as the 

use of technology and increased productivity, but also reflect shifts in the 

psychology and identity of farmers themselves. The transformation from a 

harmonious relationship with nature to a dominant one demonstrates a shift in 

farmers' perspective on the environment, from being an integral part of the 

ecosystem to an actor controlling nature for the sake of production. This change is 



also accompanied by a decline in farmer independence, from relying on local seeds, 

inherited knowledge, and community networks to becoming increasingly dependent 

on external inputs, modern technology, and global market fluctuations. Furthermore, 

the diversity of local knowledge and practices that had developed adaptively in 

various ecological and cultural contexts has been replaced by a uniform agricultural 

model imposed through a one-size-fits-all approach. In this context, true farmer 

empowerment cannot be measured solely in terms of production efficiency but must 

include restoring autonomy, strengthening adaptive capacity to change, and 

recognizing the diversity of local knowledge that has long underpinned community 

and ecosystem resilience. 

Thus, the local knowledge that underpins East Sumba's agricultural practices 

is being eroded by the introduction of development programs based on research-

based knowledge. Innovations originating from research-based knowledge are 

slowly but surely gaining ground and recognition among the community, with the 

primary focus being on economic benefits. The communication process for the 

people of East Sumba is a daily process, both individually, in groups, and as a 

community. Interpersonal and mass communication are the primary tools in the 

communication process. This is in line with the unequal distribution of 

communication infrastructure and the community's technical capabilities in terms 

of inadequate technology use. The confluence of local knowledge and research-

based knowledge has an impact on the loss of local knowledge and the 

strengthening of innovation acceptance at the community level. The community in 

general has widely adopted research-based agricultural practices with little 

remaining local knowledge. The future solution for a sustainable agricultural 

system lies in the creation of innovations rooted in a love of culture, namely an 

approach that integrates production efficiency with ecological harmony and local 

values. 

 

Keywords: Communication, Innovation, Local Knowledge, Science of Delivery 
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